s Rifaiyah

Khutbah Jumat: Ditolong Allah dengan Ilmu, Iman dan Taqwa

Oleh: Ahmad Saifullah

Khutbah Pertama
4.115_)4}4”\4&_)}?5.\&5 }\w

\Jc-\.u\u.a.ﬂb“;u.n;j\_a\}m\wﬂ\gﬂ‘u\.ﬁd\}éﬂ\m&u\whjcu\M\}UAJY\JLQ‘UJJA;J\
?@F}WW&_\@}cu\ﬁﬁ&bgw\d&\u&udd)»‘ﬁcﬁj \‘}“d\‘}[u\d@.m\cuw\_a
uu&\uzmu‘;u\ A gy shie 1aaas G Al (e

G5 eonia S8l 5 315 il o) i all e 5 el A ) poe A 3284 Ui e (i gl
35 Ll 0 S R il 5 et caald e Al 2g3a5s,

adbu.d\d.ua;.\abs.uu\ﬁ¢ujdumﬁ\}y‘wjm\y§m@d;étu4ﬂ\ \js.a\ cﬁ\é&)ujﬂbj\ky\m
Lo 2435218 13558 5 (V15 oLl (o 2gile a3 113805 1550 (o 40 AT & 315 s 08 A
O3l 1588

Hidup ini penuh lika-liku, kadang terang, kadang kelam. Namun satu janji Allah yang tidak pernah
berubah: pertolongan-Nya selalu dekat bagi orang-orang beriman, berilmu, dan mencintai kebaikan.

Rasulullah Saw bersabda:
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"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju
surga." (HR. Muslim).

Dalam momen penuh kesedihan setelah Rasulullah Saw wafat, para sahabat menunjukkan puncak iman
mereka. Mereka mendapatkan ujian, terutama terlihat kenyataannya setelah Abu Bakar menjadi khalifah.
Ada yang lebih memilih murtad, bagi yang imannya lemah, menolak untuk membayar zakat, hingga
mereka diperangi.

Sebagian membaca bahwa kepulangan Nabi Muhammad Saw ke hadirat Allah sebagai peluang lowongan
profesi yang bisa mendulang keuntungan materi, sehingga orang seperti Musailamah al-Kazab
mendeklarasikan diri menjadi Nabi.

Namun, sebagian besar sahabat memaknai kewafatan Nabi sebagai pepesti Gusti merupakan gadha
gadar Allah yang tidak bisa dielakkan. Hal tersebut justru sebagai ujian keimanan baik saat Nabi hidup
maupun sesudah wafat, mereka tetap meyakini, membenarkan, segala sesuatu yang datang dari
Rasulullah Saw.

Hal tersebut sebagai ekspresi dari keimanan yang dimaknai oleh KH. Ahmad Rifa’i dalam kitab Abyanal
Khawaij jilid 1 sebagai:

W O35 4 elale il gt adll b Hayl

“Iman dalem lughat ngistoaken ning manah. Utawi iman ngistoaken jazem ning atine, ing barangkang
wus didatengaken tinamune, Rasulullah kelawan syara' saktemene.”

”Iman secara bahasa membenarkan dalam hati. Adapun menurut istilah artinya membenarkan dengan
pasti (sungguh-sungguh) segala sesuatu yang darang dari Rasulullah Saw. Yang berupa syariat dari Allah
melalui utusannya Rasulullah Saw.”
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Bagi para sahabat, tabiin, tabiut-tabiin, dan umat muslim yang selalu istigomah dalam keimanan dan
keislaman, mereka akan selalu mendapat keberuntungan berupa keberkahan yang dilimpahkan oleh Allah
Swit.
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“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, niscaya Kami akan membukakan untuk
mereka berbagai keberkahan dari langit dan bumi. Akan tetapi, mereka mendustakan (para Rasul dan
ayat-ayat Kami). Maka, Kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka kerjakan.” (Al-
A'raaf: 96)

Sebagaimana diutarakan oleh KH. Ahmad Rifa’i bahwa taqwa adalah nglakoni perintahe Allah lan
ngedohi cegahe syariat sebagaimana yang diketengahkan dalam QS. Al-Jatsiyah: 18 yang juga dikutip
oleh KH. Ahmad Rifa’i dalam kitab Abyan Al-Khawaij juz 1

“"Maka wus dadeaken isun kinaweruhan, ing sira atas syariat panggeran.”’
"Saking sakeh parintahan lan panyegahan, maka anuta sira kabeh kawajiban.”
“Ing syariat panutan luwih jujur, lan aja anut sira asih milahur.”

“Ing kekarepane sasar ngawur, sakehe wong bodo ala tinutur.”

”Ora nana weruh ing hukum syariat, wong iku kabeh sasar jelunat.”

“Kemudian, Kami jadikan engkau (Nabi Muhammad) mengikuti syariat dari urusan (agama) itu. Maka,
ikutilah ia (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.”

b A3 435500 2Ky (e i, piSAl) K5 i) e a8 ey 280 5 iy, il Al 3 2T Va0
pin Dl 381 5 401350 Al

Khutbah Kedua

u)g\@u;mumbu\ymuu\du;mwu&y)wﬂ\ud&j‘mm;e;\dﬂmM\

cu.aﬂ\a}a‘;\u\.u;ba@_\ubjuauu\}m&a\}d\éc}mbméc d.».ars@ﬂ\ u.du).d\};l_m‘ﬂ\cm;
Azs Ul

A\)S\).x;u\a\ﬁ}).a}‘g)s\}e}a\m\.bulé’}fubbémm\y\cﬂ\\;m\cﬂ\es,u)u})a&\l.@_ﬂbs
)nj‘Au\uth_uA;l\dM\u\\}As\}&}mYJU\L;;aSAL»;\UUcJM\LMUM\\}J.J;\Jc&}s.\]\
dM@LdS}@LMJ;AdS}L@.\LD;AJ}AY\)&J‘elw}uﬁﬂ“_;m.lmd&dﬁé\

‘;;Jye@s\‘@m\m}uj RECUFCY L\A\JM\\MJ:A\) um\;\m\qu ws)ms\}q)m
s 53 20 203 sGAS 51 aglll | 2558 5 (A

LA}\.@.LA)@.L:LA M\jh\“\}‘\.ﬂu\UM\}QS’.J\J‘)S.\AMJ;Lu;ﬂ\)&b}]\);)\.d\}&)d\h&c&.ﬁ\;&w\
u\.u;y‘} d.l:d\_a LI ) u‘ 641]\ .JLL(: )J.JS “Ls“‘“ dS és: d.i\ dale u.tAL.uAS\ u\.ﬂ.ﬁ (3 FVOAES \.AA 1_1..‘\11 %) cuh.\
\JJS&\J?SJSLEJM\MH}‘)SJU UJJSJJ(';SX’J(:SL&JGL;V.J\J‘)SJA\J&M\&G.@_UJL;{)SS\&J;.LU\}
).‘S\m\)SqueSa);wL;;

Sumber: https://rifaiyah.or.id/khutbah-jumat-ditolong-allah-dengan-ilmu-iman-dan-taqwa/
Penulis: Ahmad Saifullah
Editor: Ahmad Zahid Ali



